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INTISARI

Penyulang Spanyol PT. PLN Wilayah Bangka Belitung sering mengalami
gangguan hubung singkat fasa ke fasa dan fasa ke tanah. Untuk mencegah
meluasnya gangguan pada suatu area yang mengalami gangguan maka diperlukan
suatu peralatan proteksi. Salah satu peralatan proteksi untuk mencegah meluasnya
gangguan tersebut adalah Over Current Relay (OCR) dan Ground Fault Relay
(GFR). Pada Gardu Induk untuk mengamankan jaringan listrik 20 kV, maka
OCR/GFR dipasang pada sisi incoming 20 kV dan pada sisi penyulang. Dalam
penelitian ini dihitung Isetting dan TMS untuk OCR dan GFR di Gardu Induk
Pangkalpinang agar relai tersebut dapat terkoordinasi (antara sisi penyulang dan
sisi incoming 20 kV), dengan baik dan dapat bekerja secepat mungkin saat terjadi
gangguan hubung singkat. Iset dan TMS sisi penyulang hasil perhitungan OCR,
Iset = 100 A, TMS = 0,17, untuk Isetting dan TMS GFR, Iset = 16 A, TMS =
0,12, sedangkan Iset dan TMS sisi incoming 20 kV hasil perhitungan OCR, Iset =
1040 A, TMS = 0,16, untuk Isetting dan TMS GFR, Iset = 13 A, TMS = 0,32.

Kata Kunci : Gardu Induk, Proteksi OCR/GFR, Penyulang, Incoming 20 kV
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ABSTRACT

Feeder Spanyol PT. PLN Bangka Belitung region often experience
interruption of short-circuit phase to phase and phase to ground. To prevent the
widespread interference in an area that is disturbed then needed a protection
equipment. One of the protection tools to prevent the spread of the disturbance is
Over Current Relay (OCR) and Ground Fault Relay (GFR). In the Substation to
secure the 20 kV power supply, the OCR / GFR is installed on the incoming side
of 20 kV and on the repeater side. In this research, Isetting and TMS calculated
for OCR and GFR in Pangkalpinang Substation so that relays can be coordinated
(between repeat side and incoming side 20 kV), well and can work as fast as
possible when short circuit occurs. Isset and TMS side repeater OCR calculation
results, Iset = 100 A, TMS = 0.17, for Isetting and TMS GFR, Iset = 16 A, TMS =
0.12, whereas Isset and TMS incoming side 20 kV OCR calculation results, Iset =
1040 A, TMS = 0.16, for Isetting and TMS GFR, Iset = 13 A, TMS = 0.32.

Keywords: Substation, OCR / GFR Protection, Repeater, Incoming 20 kV
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